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ABSTRAK Profil Penulis
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Yunita Fitra Andriana, Bayyinah
Desa Cibitung Wetan, Kabupaten Bogor ini bertujuan untuk Nurrul Haq, Ulfa Septiana
menambah keterampilan ibu-ibu rumah tangga dalam

mengolah sampah berupa botol kaca menjadi vas bunga. ~ Desain Produk, Fakultas Industri
Posdaya di Desa tersebut ini memiliki program bank sampah Kreatif dan Telematika,

Universitas Trilogi
J1. Universitas Trilogi No. 1,
Kalibata, Pancoran, Jakarta Selatan

yang telah berjalan dengan baik. Salah satu program yang
dilakukan secara rutin di bank sampah tersebut adalah
pemilahan sampah kering yang dapat didaur ulang.
Walaupun begitu, setelah proses pemilahan ini masih
diperlukan serangkaian proses pengolahan lebih lanjut.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan
singkat dengan memberikan keterampilan khusus berupa
teknik decoupage. Pelatihan diawali dengan pemberian
demonstrasi, kemudian dilanjutkan dengan praktek
langsung dan diakshiri dengan sesi diskusi serta tanya
jawab. Peserta kegiatan pelatihan ini terdiri dari ibu rumah
tangga yang merupakan anggota Posdaya. Mereka berasal
dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke
bawah. Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas para peserta
dalam mengolah sampah menjadi produk bernilai jual,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga.

Korespondensi:
Email: yunitafitra@trilogi.ac.id

Reviewing Editor
Kata Kunci : Pengolahan Sampah, Produk Bernilai Jual Swarmilah Hariani, Universitas
Mercu Buana, Jakarta

PENDAHULUAN

Posdaya atau pos pemberdayaan keluarga yang terdapat di Desa Cibitung Wetan, Kabupaten
Bogor memiliki sejumlah program, salah satu programnya yang telah berjalan dengan baik
adalah program bank sampah. Program ini memiliki kegiatan yang dilakukan secara rutin,
misalnya pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos, pemilahan sampah anorganik,
serta kegiatan mendaur ulang sampah anorganik tersebut. Rangkaian kegiatan bank sampah
ini mampu mengurangi jumlah penumpukan sampah. Namun, laju penambahan jumlah
sampah anorganik lebih cepat dibandingkan dengan proses daur ulangnya. Sehingga,
diperlukan keterampilan dan kreatifitas dalam mengolah sampah anorganik tersebut agar
lebih cepat terolah.

Peserta kegiatan pelatihan ini terdiri dari ibu rumah tangga yang merupakan anggota
Posdaya. Mereka berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah.
Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas
para peserta dalam mengolah sampah menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai jual,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga.

Pengolahan sampah menjadi produk bernilai jual merupakan salah satu langkah
dalam penerapan prinsip ekonomi sirkular. Menurut Maity (2020:238-241) konsep
fundamental ekonomi sirkular adalah perluasan dari masa pakai barang. Ini adalah transisi
bertahap menuju masyarakat yang berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya dunia
yang terbatas dan berbagai strategi yang diadopsi oleh industri untuk meregenerasi sumber
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daya secara konsisten. Ekonomi sirkular didefinisikan sebagai sistem industri yang restoratif
atau regeneratif dengan niat dan desain. Konsep ekonomi sirkular terdiri dari 3 prinsip utama
yaitu, merancang ulang limbah atau sampah agar bisa digunakan kembali, menggunakan
produk dan material selama mungkin dan meregenerasi sistem alami (Rijksoverheid dalam
Siderius, 2020:1)

Sasaran Kegiatan

Pelatihan ini diharapkan dapat menambah keterampilan para peserta sehingga mampu
menghasilkan sebuah produk yang bernilai jual. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan
dapat meningkatkan kreatifitas para peserta dalam mengolah sampah berupa botol kaca,
ataupun sampah lain yang berbentuk wadah dengan permukaan rata menjadi produk yang
bermanfaat.

Masalah yang ingin dipecahkan

Pengelolaan sampah merupakan permasalahan yang masih belum dapat teratasi dengan baik
di Indonesia. Sedangkan timbunan sampah akan senantiasa meningkat setiap saat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk, perkembangan ekonomi, dan perubahan pola
konsumsi ataupun gaya hidup masyarakat. Peningkatan jumlah sampah terjadi salah satunya
karena peningkatan aktivitas manusia yang belum diiringi dengan kesadaran masyarakat
dalam mengelola sampah (Widawati, 2019). Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan sejumlah permasalahan lingkungan, diantaranya menimbulkan bau busuk,
mengganggu keindahan, menyebabkan banjir, meningkatkan pemanasan iklim,
memperburuk sanitasi lingkungan dan ancaman meningkatnya berbagai macam penyakit
(Yudistirani dalam Widawati, 2019). Lemahnya kondisi perekonomian keluarga juga
berkaitan dengan rendahnya daya dukung lingkungan dalam upaya peningkatan pendidikan
menyebabkan pandangan hidup masyarakat yang pasrah dan apatis terhadap lingkungan
sekitar. Dibutuhkan suatu upaya untuk membangun optimisme melalui pengalaman
berkarya seni yang mampu menggugah imajinasi dan kesadaran diri dan lingkungan (Hagq,
2020).

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan kelestarian
lingkungan serta mengasah kreatifitas mereka dalam mengolah sampah menjadi produk
bermanfaat dan bernilai jual. Bank sampah merupakan salah satu alternatif dalam strategi
pengelolaan sampah (Donna dalam Pravasanti, 2020), namun masih perlu diiringi dengan
keterampilan dan kreatifitas sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan lebih baik.

MATERI DAN METODE
Materi

Materi yang diberikan pada pelatihan ini merupakan teknik decoupage, yaitu menghias benda
dengan permukaan rata menggunakan kertas tissue khusus yang disebut servietten. Selain kertas
tissue, dapat juga menggunakan kertas bermotif lainnya seperti kertas kado atau kertas HVS yang
diprint motif di atasnya. Objek yang diaplikasikan teknik decoupage pada pelatihan ini adalah
sampah botol kaca atau sampah berupa wadah yang memiliki permukaan rata atau halus, tidak
bertekstur.
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Pada kegiatan ini, para peserta telah mempersiapkan sampah berupa botol kaca, toples, atau
wadah yang memiki permukaan rata dan halus, tidak bertekstur. Sedangkan alat dan bahan
disediakan oleh pemateri, yaitu terdiri dari:

1. Kertas tissue, pada pelatihan ini kertas tissue yang digunakan adalah kertas tissue bermotif
yang mudah diperoleh di mini market atau swalayan.

2. Cat semprot untuk warna dasar, disarankan untuk menggunakan warna netral seperti putih
atau hitam.

3. Gunting kertas, digunakan untuk menggunting kertas tissue sesuai motif yang diinginkan.

4. Lem kayu, digunakan untuk menempel potongan motif dari kertas tissue pada permukaan
objek. Lem yang digunakan harus yang tembus pandang ketika sudah kering.

5. Kuas berukuran sedang dengan bulu kuas yang halus, digunakan untuk mengoles lem pada
permukaan objek.

6. Vernish atau cat semprot clear gloss, untuk proses finishing agar objek yang sudah diberi motif
dengan teknik decoupage lebih awet dan mudah dibersihkan.

7. Kertas koran bekas, digunakan untuk alas ketika mewarnai objek dengan cat dasar dan saat
finishing.

Lokasi dan Peserta Kegiatan

Pelatihan ini dilaksanakan di rumah salah satu warga anggota Posdaya di Desa Cibitung Wetan,
Kabupaten Bogor. Peserta merupakan ibu-ibu rumah tangga anggota Posdaya di Desa Cibitung
Wetan, Kabupaten Bogor. Peserta berjumlah sekitar 30 orang dengan rentang usia 30-50 tahun.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap menghias dan tahap
finishing. Pada setiap tahapan, dilakukan demonstrasi terlebih dahulu baru selanjutnya diikuti oleh
seluruh peserta. Berikut merupakan pelaksanaan kegiatan di lapangan:

Tahap persiapan:

Pada tahap ini, sampah dicuci bersih lalu dikeringkan. Pastikan seluruh permukaan objek bersih
dan tidak bertekstur. Warnai objek dengan warna dasar yang diinginkan, lebih baik gunakan
warna netral seperti putih atau hitam. Pada tahapan ini gunakan cat semprot, pastikan warna yang
dihasilkan merata. Jemur hingga kering.

Tahap menghias:

Gunting motif yang ada pada kertas tissue atau kertas kado. Motif harus digunting dengan rapi
dan sesuai garis luarnya. Tata seluruh potongan motif di atas objek hingga membentuk komposisi
yang baik. Oleskan lem putih di bagian belakang potongan motif lalu tempel di atas objek. Lapisi
bagian atas motif dengan olesan lem putih, lakukan berulang.
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Gambar 1. Kegiatan
Pelatihan pada Tahap
Persiapan. Sumber: Dok.
Penulis

Gambar 2. Kegiatan
Pelatihan pada Tahap
Menghias. Sumber: Dok.
Penulis

Tahap finishing:

Tunggu lapisan lem putih hingga kering, lalu semprot menggunakan cat clear atau varnish. Jemur
hingga kering, vas bunga siap digunakan.
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Gambar 3. Kegiatan
Pelatihan pada Tahap
Finishing. Sumber: Dok.

i Penulis
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana

Evaluasi Kegiatan

Pada pelatihan ini materi yang diberikan hanya tentang bagaimana menghias objek menggunakan
teknik decoupage saja. Materi tentang bagaimana cara menyusun komposisi motif yang baik tidak
diberikan. Hal ini mengakibatkan hasil karya peserta dari segi estetika masih kurang baik. Selama
kegiatan pelatihan berlangsung, peserta sangat antusias dan bersemangat. Terlebih lagi, teknik
decoupage ini termasuk teknik menghias yang mudah dan hasilnya cepat terlihat.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pelatihan ini di antaranya adalah, warga anggota Posdaya
memerlukan keterampilan dan upaya untuk mengasah kreatifitas dalam mengolah sampah.
Respon peserta sangat antusias dan tertarik untuk mempelajari keterampilan baru. Peserta yang
didominasi oleh para ibu rumah tangga memerlukan keterampilan sederhana yang bisa
menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan di sekitar mereka. Selain itu, para peserta
juga membutuhkan keterampilan yang mudah dan cepat, tidak memakan waktu lama untuk
memperoleh hasil akhirnya.

Tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian masyarakat tidak dapat diukur dengan
menggunakan angka (Astuti dalam Ajisukmo, 2019). Oleh karena itu, ketercapaian dari pelatihan
ini adalah bertambahnya keterampilan dan wawasan peserta, dari yang sebelumnya tidak
mengetahui teknik decoupage menjadi tahu, dari yang tidak menguasai teknik decoupage menjadi
menguasai.

Saran kegiatan Lanjutan

Saran dan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah pengenalan komposisi motif sederhana
yang sesuai dengan prinsip dasar desain, serta pengenalan kombinasi warna yang secara visual
baik. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan bisnis, penentuan budgeting hingga harga. Lebih jauh
lagi perlu dilakukan pelatihan fotografi produk dan cara menjual barang dagangan di online market
place serta menjajakannya di social media seperti Instagram, Facebook dan Tiktok.
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